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ARTICLE INFO ABSTRACT

Peningkatan kualitas produk merupakan hal yang utama dalam sebuah industri manufaktur.
Article history Aktivitas Pengabdian kepada masyarakat  ini berupa Pelatihan ISO 9001:2015 Sistem

Manajemen Mutu Pada Industri Packaging di Tangerang ini bertujuan untuk memberikan
Received : July 2021 pelatihan peningkatan pengetahuan kepada karyawan industri Packaging di Tangerang. Kegiatan
Revised : July 2021 pelatihan ini secara offline atau tatap muka dilaksanakan pada tanggal 14 Juni 2019 dan diikuti
Accepted: August 2021 oleh 89 orang karyawan industri Packaging di Tangerang, sedangkan pemateri berjumlah 1 orang,
Published: October 2021 Materi yang disampaikan mengacu pada judul agenda pelatihan . Metode pelatihan berupa

pemberian materi secara tatap muka, peserta dapat bertanya secara langsung tanpa perlu
Keywords berkumpul. Pada akhir kegiatan dilakukan dengan sesi tanya jawab dan ujian tertulis sebagai
1SO 9001 bentuk evaluasinya. Hasil setelah mengikuti pelatihan, para peserta dapat memahami persyaratan
Kualitas dan 1SO 9001:2015 Sistem Manajemen Mutu di tempat kerja masing-masing.Nilai evaluasi pretest
Pelatihan sebelum pelatihan rata rata sebesar 21% sedangkan setelah pelatihan nilai post test sebesar rata
Industri Manufaktur rata 92%

PENDAHULUAN

Untuk dapat meningkatkan kepuasan pelanggan maka sebuah organisasi harus berkomitmen untuk menjalankan sistem
manajemen mutu ini melalui cara dengan melakukan pendekatan proses yang baik serta praktek kerja yang lebih efisien
dan fokus pada tujuan bisnis organisasi maka akan menghasilkan sistem yang akan membantu serta mendukung sebuah
organisasi, dalam meningkatkan kepuasan pelanggan. Menurut Purwanto et al (2020) Sertifikasi ISO 9001 tidak hanya
dapat di terapkan di sebuah organisasi besar akan tetapi dapat di terapkan juga di usaha kecil yang menghasilkan
keuntungan dari implementasi sistem manajemen mutu yang efisien yang akan berdampak pada biaya maupun waktu,
dan tentu dapat meningkatkan efisiensi dan pada akhirnya meningkatkan hubungan pelanggan yang saling
menguntungkan satu sama lainnya.

Menurut Purwanto et al (2020) ISO 9001 adalah standar internasional yang menetapkan persyaratan untuk Sistem
Manajemen Mutu bagi perusahaan ataupu organisasi. ISO 9001 pertama kali diterbitkan pada tahun 1986 oleh lembaga
ISO (International Organization for Standardization). ISO merupakan sebuah badan internasional. Sejak pertama
diterbitkan, 1ISO 9001 mengalami dua kali perubahan minor (1994, 2008) dan dua kali perubahan major (2000, 2015).
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Versi terbaru dari ISO 9001 adalah ISO 9001:2015.Terdapat perbedaan antara I1SO 9001:2015 dengan standar
sebelumnya (I1SO 9001:2008). Perbedaan tersebut terdapat di jumlah klausul yang ada di dalam Standar 1ISO 9001:2015.
Pada klausul ISO 9001:2008 hanya terdapat 8 klausul. Sedangkan, untuk ISO 9001:2015 terdapat 10 klausul. Menurut
Purwanto et al (2020) ISO 14001 Sertifikasi Sistem Manajemen Kualitas Internasional berdasarkan Sertifikasi penerapan
ISO 9001 2015 terwujud berlandaskan prinsip-prinsip sertifikasi Sistem Manajemen Mutu atau Sistem Manajemen
Kualitas.

Prinsip-prinsip tersebut dapat digunakan oleh manajeman senior untuk meningkatkan kinerja di perusahaan. Prinsip-
prinsip ini diterapkan berdasarkan pengalaman dan pengetahuan dari para ahli internasional yang ikut berpartisipasi
dalam komite teknik ISO/TC 176. Komite tersebut memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan standar Sertifikasi
ISO 9001 2015. Prinsip-prinsip manajemen mutu yang menjadi dasar atau landasan penyusunan Sertifikasi penerapan
ISO 9001 2015, antara lain sebagai berikut :

1. Prinsip pertama : Fokus Pelanggan

Yaitu dengan memberikan kebutuhan-kebutuhan melebihi harapan konsumen. Hal tersebut bertujuan untuk mencapai
kepuasan pelanggan.

2. Prinsip kedua : Kepemimpinan

Setiap pimpinan yang ada di perusahaan memiliki tanggung jawab terhadap target yang diitentukan perusahaan. Untuk
mencapai target, harus melakukan pemberdayaan dengan baik.

3. Prinsip ketiga : Keterlibatan Orang Lain

Memberikan kepuasan pada customer akan lebih mudah tercapai jika didukung oleh seorang yang ahli. Semua tingkatan
di perusahaan diberdayakan dan dilibatkan dengan baik.

4. Prinsip keempat : Pendekatan Proses Bisnis

Sistem manajemen mutu pada dasarnya didasarkan proses murni yang ada di perusahaan dengan melibatkan semua
pihak yang terkait.

5. Prinsip kelima : Peningkatan Terus-Menerus

Perusahaan yang bertahan dalam persaingan dunia industri ialah perusahaan yang fokus melakukan improvement.

6. Prinsip keenam : Pendekatan Faktual dalam Pembuatan Keputusan

Yaitu dengan membuat keputusan berdasarkan data dan fakta yang ada.

7. Prinsip ketujuh : Hubungan Pemasok yang Saling menguntungkan

Mengelola hubungan yang baik antar pihak-pihak di perusahaan misalnya pemasok, karyawan, mitra bisnis, dan lainnya
akan mempertahankan perusahaan dengan kesuksesannya dan mampu bersaing.pelatihan kegiatan terkait standar ISO
adalah Mutu Institute yang juga membuka pelatihan terkait seri ISO 14000.

Menurut Purwanto et al (2020) I1SO 9001 2015 adalah keluarga dari sistem standar manajemen mutu yang dirancang
untuk membantu organisasi dalam memastikan bahwa organisasi dapat memenuhi kebutuhan pelanggan dan
stakeholdernya serta dapat memenuhi persyaratan Perundangan, hukum dan peraturan yang terkait dengan produk
atau Jasanya. 1SO 9001 berkaitan erat dengan dasar dasar dari sistem manajemen mutu, badan sertifikasi adalah pihak
ketiga yang memberikan konfirmasi secara independen yang menyatakan bahwa organisasi sudah memenuhi
persyaratan penerapan ISO 9001. ada Lebih dari satu juta perusahaan atau organisasi di seluruh dunia yang telah
disertifikasi, dan menjadikan penerapan ISO 9001 salah satu alat manajemen yang paling banyak digunakan di dunia
saat ini.ISO 9001 2015 adalah standard dokumen (Standard Persyaratan) yang mencantumkan persyaratan yang harus
dijalankan oleh organisasi dan harus dijaga implementasinya , Ada beberapa dokumen standard yang berbeda dalam
family ISO 9000 , tapi hanya 1SO 9001 yang bisa disertifikasi. ISO 9001 adalah standar terbaru dari Sistem Manajemen
Mutu ini, dan “2015” adalah tahun revisi terbaru dari sistem Manajemen Mutu itu.Penerapan ISO 9001 sistem
manajemen mutu terasa lebih ringan di jalankan oleh organisasi atau perusahaan. ada beberapa kelebihan yang dimiliki
oleh ISO 9001 diantaranya adalah Tidak ada Prosedur Wajib dalam klausal atau standard I1SO 9001, Sehingga organisasi
dapat menyatukan prosedur atau memasukan prosedur ke dalam manual mutu, sehingga nantinya dokumen akan lebih
ringkas dan praktis.Menyatukan Dokumentasi dan Record dalam satu istilah yaitu Informasi Terdokumentasi hal ini
tentu saja akan memudahakan terhadap pengendalian informasi terdokumentasi. Menurut Purwanto et al (2020)
Menonjolkan Leadership dalam implementasi ISO 9001 2015, Leadership menjadi salah satu pasal yang berdiri sendiri
dalam Standard I1SO 9001 2015, Ya, Para Leader dalam organisasi dituntut untuk lebih bisa membangun dan
mengimplementasikan SMM yang dibuat oleh organisasi. dengan memberikan contoh nyata, dan terlibat langsung
dalam upaya implementasi SMM yang efektif dan efisien.dan masih banyak keunggulan lain dari Seri ISO 9001 2015
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METODE

Kegiatan pelatihan ini secara offline atau tatap muka dilaksanakan pada tanggal 14 Juni 2019 dan diikuti oleh 89 orang
karyawan industri manufaktur di Tangerang, sedangkan pemateri berjumlah 1 orang Materi yang disampaikan mengacu
pada judul agenda pelatihan yaitu

e  Perubahan pada ISO 9001:2015

e Pengenalan Sistem Manajemen Mutu

e Perbedaan prinsip Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 dengan ISO 9001:2015

e Perubahan mendasar Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015

e  Transisi implementasi dan langkah — langkah dalam menerapkan ISO 9001:2015

e  Tujuh Prinsip Manajemen Mutu

. Interpretasi & Implementasi Klausul Persyaratan:

e 4 Konteks Organisasi

e 5 Kepemimpinan

e 6. Perencanaan

e 7.Pendukung

e 8. Operasi

e 9. EvaluasiKinerja

e 10. Peningkatan

e Matriks Korelasi Perbandingan
Setelah penyampaian materi dan tanya jawab dilanjutkan evaluasi atau post test dan seluruh peserta bisa menjawab soal
pertanyaan dengan baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Pelatihan I1SO 9001:2015 Sistem Manajemen Mutu Pada Industri Manufaktur di
Tangerangyang dilakukan telah berjalan dengan lancar. Pemateri memberikan penjelasan. Bentuk antusiasme peserta
ialah ketika bermunculan banyak pertanyaan dan pemateri menjawab serta saling berdiskusi.

Gambar 1. Penyampaian Materi

Para peserta mempelajari dan memahami manfaat Sertifikasi n 1ISO 9001:2015 Sistem Manajemen Mutu Bagi
Perusahaan. Berikut beberapa poin manfaat dari implementasi Sertifikasi ISO 9001:2015 bagi organisasi diantaranya
adalah :
e Setiap Perusahaan maupun Organisasi yang telah mengimplentasikan sistem manajemen mutu I1SO 9001
berbeda dengan perusahaan atau organisasi yang belum mengimplentasikan sistem manajemen mutu ISO
9001 dari kualitas produk, proses maupun layanan yang diberikan.
e Dapat meningkatkan efisiensi tingkat organisasi atau perusahaan.
e |SO 9001 merupakan standar internasional dan standar yang paling banyak di gunakan oleh banyak organisasi
/ perusahaan.
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e Bagi organisasi yang telah mengimplentasikan sistem manajemen mutu ISO 9001 dapat meningkatkan
kepercayaan dan kepuasan pelanggan, juga memotivasi karyawan serta menciptakan budaya perbaikan
secara berkelanjutan.

e Dapat meminimalisir pekerjaan yang berulang dan waste.

e Bagi organisasi yang telah mengimplentasikan sistem manajemen mutu ISO 9001 dapat meningkatkan citra
perusahaan dan mempunyai daya saing.

e |SO 9001 berdasarkan delapan prinsip manajemen mutu yang terkait dan Pendekatan proses.

e Bagi organisasi yang telah mengimplentasikan sistem manajemen mutu ISO 9001 dapat meningkatkan
Jaminan Kualitas Produk dan Proses.

e Dapat meningkatkan produktivitas organisasi.

e Bagi organisasi yang telah mengimplentasikan sistem manajemen mutu ISO 9001 dapat memenuhi
kebutuhan pasar.

e Dapat meningkatkan kinerja proses secara terus menerus.

e Bagi organisasi yang telah mengimplentasikan sistem manajemen mutu ISO 9001 dapat meningkatkan
peluang untuk masuk pasar global.

e Kinerja direview secara teratur dan fokus pada pencapaian target.

e Bagi organisasi yang telah mengimplentasikan sistem manajemen mutu ISO 9001 dapat meningkatkan
produktivitas perusahaan Untuk memastikan standar kerja pada perusahaan.

e Apabila ada pergantian karyawan proses tetap dapat berlanjut

e Dapat meningkatkan efisiensi pada level operasional

e Produktivitas yang tidak memenuhi standar mutu dapat diminimalkan dan tingkat kesalahan dapat
dihindarkan.

Manfaat Penerapan ISO 9001 2015 adalah khususnya bagi produsen, sebagai berikut:

Sertifikasi penerapan ISO 9001 akan memberikan manfaat maksimal kepada perusahaan Anda jika perusahaan
anda menjalankan penerapan ISO 9001 dengan cara yang benar dan praktis. dengan implementasi yang benar
ini, akan memastikan bahwa Sistem Manajemen Mutu yang diadopsi, bekerja untuk meningkatkan bisnis dan
bukan hanya satu set prosedur yang disimpan dan dipajang saja, dan dipakai pada saat ada audit.Dengan
mengadopsi pendekatan proses yang baik dengan praktek kerja lebih efisien dan berfokus pada tujuan bisnis
organisasi, Anda akan mencapai sebuah sistem yang akan membantu dan mendukung organisasi Anda, dalam
meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan.

Sertifikasi penerapan ISO 9001 2015 sistem manajemen mutu tidak hanya cocok untuk perusahaan besar tapi
juga usaha kecil yang akan mendapatkan keuntungan dari mengadopsi Sistem Manajemen Mutu yang efisien
yang akan menghemat waktu dan biaya, meningkatkan efisiensi dan pada akhirnya meningkatkan hubungan
pelanggan yang saling menguntungkan

Berikut ini adalah manfaat penerapan I1SO 9001 jika kalian menerapkannya di Perusahaan:

Meningkatkan Kepercayaan Pelanggan

Jaminan Kualitas Produk dan Proses

Meningkatkan Produktivitas perusahaan

Meningkatkan motivasi, moral & kinerja karyawan

Sebagai alat analisa kompetitor perusahaan

Meningkatkan hubungan saling menguntungkan dengan pemasok

Meningkatkan cost efficiency & keamanan produk

Meningkatkan komunikasi internal

Meningkatkan image positif perusahaan

Sistem terdokumentasi

Media untuk Pelatihan dan Pendidikan
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Gambar 2. Penyampaian Materi

Para peserta mempelajari dan memahami 10 klausul standar 1ISO 9001:2015 :

1. Scope (Ruang Lingkup)

Pada klausul ini, tidak banyak perubahan signifikan antara 1ISO 9001:2008 dengan ISO 9001:2015. Pada klausul ini, istilah
produk dan jasa dibedakan dengan jelas untuk menghindari kerancuan. Perubahan yang mencolok di klausul 1 adalah
hilangnya klausul 1.2 tentang aplikasi di ISO 9001:2015. Artinya, ISO 9001:2015 pada asalnya tidak mengizinkan adanya
klausul yang dikecualikan atau tidak diterapkan. Alasannya terdapat pada pernyataan klausul 1 —1SO 9001:2015: All the
requirements of this International Standard are generic and are intended to be applicable to any organization, regardless
of its type or size, or the products and services it provides. Semua persyaratan standar ISO 9001:2015 bersifat umum
dan dimaksudkan untuk bisa diterapkan oleh organisasi apapun tidak memandang apapun tipe dan ukuran
organisasinya, atau apakah ia bergerak di bidang barang maupun jasa.

2. Normative Reference (Acuan Normatif)
3. Terms And Definitions (Istilah dan Definisi)
4, Context Of The Organization (Konteks Organisasi)

Klausul 4 pada ISO 9001:2008 langsung menjelaskan tentang persyaratan dokumen ISO 9001. Adapun pada ISO
9001:2015 baru sebatas membicarakan konteks organisasi. Pembahasan tentang manajemen risiko mulai terlihat pada
klausul 4 — 1SO 9001:2015. Pada klausul ini, organisasi diminta untuk menetapkan hubungan antar proses, isu internal
dan eksternal, serta hubungan dengan pihak yang berkepentingan. Organisasi juga diminta untuk menetapkan ruang
lingkup penerapan I1SO 9001. Meski ISO 9001:2015 menyatakan bahwa seluruh klausul ISO 9001:2015 dapat diterapkan
untuk seluruh jenis organisasi, Klausul 4.3 ISO 9001:2015 tetap mengizinkan adanya pengecualian sepanjang ada
justifikasi yang diterima.

5. Leadership (Kepemimpinan)

Secara umum, tidak ada perbedaan pada klausul 5—1S0 9001:2015 dengan ISO 9001:2008 yang membicarakan seputar
kewajiban yang harus dijalankan oleh top management. Persyaratan lama seperti kebijakan mutu dan sasaran mutu
tetap wajib dibuat. Hanya manual mutu yang tidak lagi menjadi wajib pada standar ISO 9001:2015. Hal yang berbeda
dari ISO 9001:2015 adalah tidak ada lagi kewajiban menunjuk management representative, meskipun keberadaannya
tidak melanggar I1SO 9001:2015

6. Planning (Perencanaan)

Klausul ini, merupakan hal yang baru dibanding dengan 1SO 9001:2008. Titik berat dari klausul 6 —1SO 9001:2015 adalah
meminta setiap organisasi untuk mengenali risiko dan peluang; berupaya untuk meraih peluang dan mencegah,
mengurangi, dan menangani risiko. Klausul 6, khususnya klasul 6.2 juga berbicara tentang kewajiban setiap organisasi
untuk memenuhi sasaran mutu mereka dengan menetapkan rencana tindakan yang sesuai.

7. Support (Proses Pendukung)

ISO 9001:2015 lebih rapi dalam pengelompokan klausul. Semua yang berhubungan dengan proses pendukung
dikumpulkan pada klausul 7. Klausul tentang dokumen, infrastruktur, sumber daya, kompetensi, sosialisasi dan
komunikasi, hingga alat ukur, dikumpulkan pada klausul ini. Klausul 7 —1SO 9001:2015 seperti klausul 4, 6, dan 7.6 dari
ISO 9001:2008 yang diringkas menjadi 1. Klausul 7.5 —1SO 9001:2015 juga menarik untuk disimak karena ia membahas
tentang documented information (informasi terdokumentasi). Dengan menggunakan istilah umum “documented
information”, ISO memberi kebebasan untuk menetapkan dokumen yang dibutuhkan baik dalam bentuk prosedur atau
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records. Ini sangat berbeda dengan ISO 9001:2008 yang secara tegas meminta dibuatnya 6 Prosedur Wajib dan di
beberapa tempat meminta dibuatnya records. Pada ISO 9001:2015, tidak lagi ada istilah 6 prosedur wajib dan records.
8. Operation (Operasional)

Semua hal yang berkaitan dengan operasional organisasi dibahas pada klausul 8 — ISO 9001:2015. Klausul 8 1SO
9001:2015 seperti klausul 7 1ISO 9001:2008 yang disempurnakan, karena membahas seluruh aspek operasional mulai
dari perencanaan produk atau jasa, pelaksanaan produksi atau penyediaan jasa, hubungan dengan pelanggan dan pihak
ketiga, penyimpanan dan perlindungan produk atau jasa sampai penanganan masalah selama proses operasional.

9. Performance Evaluation (Evaluasi Performa)

Pada klausul 9, dapat dilihat bahwa ISO 9001:2015 lebih rapi dalam mengelompokkan klausul. Semua hal yang berkaitan
dengan evaluasi dikumpulkan pada klausul 9, seperti audit internal, pengukuran, pemantaun proses, kepuasan
pelanggan, analisis dan evaluasi proses, serta rapat tinjauan manajemen.

10. Improvement (Peningkatan)

Klausul 10 berisi tentang upaya peningkatan berkelanjutan yang harus dilakukan organisasi. Konsepnya kurang lebih
sama dengan konsep corrective action dan non confirmity pada ISO 9001:2008. Hanya saja pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan manajemen risiko, sehingga tidak ada lagi istihan preventive action serta diganti dengan istilah risiko
dan peluang.

Gambar 3. Penyampaian Materi

KESIMPULAN

Secara singkat kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Pelatihan 1SO 9001:2015 Sistem Manajemen Mutu Pada
Industri packaging di Tangerang yang dilakukan telah berlangsung dengan lancar. Materi-materi yang disampaikan dapat
diterima dengan mudah oleh para karyawan industri packaging. Bentuk pertanyaan yang ditanyakan merupakan indikasi
sinyal positif atas kegiatan PKM berbentuk pelatihan ini. Namun ada beberapa hal yang perlu diperbaiki seperti
keterbatasan waktu, sarana dan media di dalam menyampaikan materi sehingga penyampaian materi kurang optimal.
Nilai evaluasi pretest sebelum pelatihan rata rata sebesar 21% sedangkan setelah pelatihan nilai post test sebesar rata
rata 92%.
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